
Program Desa BRILian: Mendorong Tata Kelola Desa Inklusif  

 

1. Latar Belakang 

Program Desa BRILian merupakan inisiatif yang diluncurkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan kontribusi terhadap pembangunan desa. 

Program ini bertujuan mendukung desa-desa di Indonesia dalam mengoptimalkan potensi lokal, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memperkuat tata kelola pemerintahan desa yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pembangunan nasional, desa memiliki peran strategis sebagai pusat pertumbuhan 

ekonomi berbasis lokal. Namun, banyak desa masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan 

akses terhadap sumber daya, kapasitas tata kelola yang rendah, dan ketimpangan sosial. Oleh 

karena itu, Program Desa BRILian hadir sebagai solusi untuk memperkuat kapasitas desa 

melalui pendekatan pemberdayaan dan inovasi. 

2. Maksud dan Tujuan 

Program Desa BRILian memiliki beberapa maksud dan tujuan yang strategis: 

 Meningkatkan Kapasitas Tata Kelola Desa: Mendorong desa untuk mengadopsi 

praktik-praktik tata kelola yang transparan, akuntabel, dan partisipatif. 

 Mendorong Inklusi Sosial dan Ekonomi: Mewujudkan desa yang inklusif dengan 

melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk kelompok rentan, dalam proses 

pengambilan keputusan. 

 Pengembangan Ekonomi Desa: Mendukung pengembangan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) berbasis potensi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 Penguatan Inovasi Desa: Mendorong inovasi dan kreativitas dalam pengelolaan sumber 

daya desa untuk menciptakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Manfaat Program Desa BRILian  



Program Desa BRILian tidak hanya sekadar membantu desa mengembangkan potensi ekonomi, 

tetapi juga memberikan manfaat yang signifikan dalam berbagai aspek pembangunan desa. 

Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai manfaatnya: 

1. Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan Desa yang Transparan dan Akuntabel 

Program ini memperkenalkan praktik-praktik tata kelola pemerintahan berbasis transparansi dan 

akuntabilitas. Desa-desa didorong untuk menerapkan prinsip good governance, seperti 

keterbukaan informasi publik, pelibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan, serta 

pengelolaan keuangan yang sesuai dengan regulasi. 

 Manfaat: Tata kelola yang lebih baik meminimalkan potensi penyalahgunaan dana desa 

dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. 

 Dampak Jangka Panjang: Desa menjadi lebih siap dalam mengelola berbagai program 

pembangunan yang bersumber dari dana pemerintah atau mitra swasta. 

2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa 

Program Desa BRILian berfokus pada penguatan ekonomi lokal dengan mendorong 

pengembangan usaha kecil dan menengah (UMKM), Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

Produk ungulan desa serta potensi ekonomi berbasis sumber daya lokal. 

 Manfaat: Desa dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, dan memperkuat kemandirian ekonomi desa. 

 Contoh Konkret: BUMDes yang dikelola dengan baik dapat menjadi motor penggerak 

ekonomi, seperti pengelolaan hasil pertanian, pariwisata desa, atau produksi kerajinan 

lokal yang memiliki nilai jual tinggi. 

3. Akses Lebih Luas terhadap Layanan Keuangan dan Digitalisasi Desa 

Melalui Program Desa BRILian, desa-desa diberikan akses lebih luas ke layanan keuangan, 

termasuk kemudahan dalam mengakses kredit usaha rakyat (KUR), layanan perbankan digital, 

dan penggunaan agen BRILink. Digitalisasi layanan desa juga didorong untuk mempercepat 

proses administrasi dan pelayanan publik. 



 Manfaat: Masyarakat desa dapat lebih mudah mengakses permodalan untuk usaha dan 

layanan keuangan lainnya tanpa harus pergi ke kota. 

 Keunggulan: Digitalisasi membantu desa dalam mendokumentasikan dan mengelola 

data penduduk, pengelolaan keuangan desa, dan administrasi publik dengan lebih efisien. 

4. Penguatan Kelembagaan Desa dan Partisipasi Masyarakat 

Program ini mendorong penguatan lembaga-lembaga desa, seperti Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD), Karang Taruna, dan kelompok perempuan, untuk berperan aktif dalam pembangunan 

desa. Pendekatan partisipatif juga diutamakan dengan melibatkan semua elemen masyarakat, 

termasuk kelompok rentan. 

 Manfaat: Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan desa, sehingga kebijakan yang diambil lebih inklusif dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

 Dampak Positif: Partisipasi aktif masyarakat menciptakan rasa memiliki terhadap 

program desa, yang pada akhirnya meningkatkan keberhasilan dan keberlanjutan 

program. 

5. Penguatan Inklusi Sosial dan Pengurangan Ketimpangan 

Salah satu aspek penting dari Program Desa BRILian adalah mendorong inklusi sosial dengan 

memastikan bahwa kelompok-kelompok marjinal, seperti perempuan, penyandang disabilitas, 

dan kelompok miskin, mendapat akses yang setara terhadap program pembangunan. 

 Manfaat: Mengurangi kesenjangan sosial di desa dan menciptakan kesempatan yang 

lebih merata bagi semua lapisan masyarakat. 

 Dampak Sosial: Desa yang inklusif cenderung memiliki stabilitas sosial yang lebih baik, 

karena seluruh warga merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses pembangunan. 

6. Pengembangan Kapasitas dan Keterampilan Aparatur Desa 

Program ini memberikan pelatihan dan pendampingan kepada aparatur desa untuk meningkatkan 

kompetensi mereka dalam mengelola pemerintahan desa. Materi pelatihan mencakup manajemen 



keuangan, perencanaan pembangunan, pengelolaan sumber daya manusia, hingga pengelolaan 

aset desa. 

 Manfaat: Aparatur desa menjadi lebih profesional dan kompeten dalam menjalankan 

tugas-tugasnya, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

 Efek Berkelanjutan: Dengan peningkatan kapasitas aparatur desa, desa menjadi lebih 

mandiri dan mampu mengelola program-program pembangunan secara berkelanjutan. 

7. Mendorong Keberlanjutan dan Pelestarian Lingkungan 

Program Desa BRILian juga memperhatikan aspek keberlanjutan dalam pembangunan desa. 

Desa didorong untuk mengembangkan program yang ramah lingkungan, seperti pengelolaan 

sampah, konservasi sumber daya alam, dan pengembangan energi terbarukan. 

 Manfaat: Desa dapat menjaga kelestarian lingkungan dan memanfaatkan sumber daya 

alam secara berkelanjutan, yang penting untuk generasi mendatang. 

 Dampak Lingkungan: Desa yang mengadopsi prinsip keberlanjutan memiliki daya 

tahan yang lebih baik terhadap dampak perubahan iklim dan bencana alam. 

8. Monitoring dan Evaluasi Berbasis Data 

Program ini dilengkapi dengan mekanisme monitoring dan evaluasi berbasis data, yang 

memungkinkan desa untuk memantau kemajuan program secara real-time. 

 Manfaat: Pemerintah desa dapat melakukan penyesuaian strategi berdasarkan hasil 

evaluasi, sehingga program lebih efektif dan efisien. 

 Keuntungan Tambahan: Data yang akurat dan terintegrasi memudahkan desa dalam 

membuat laporan dan pertanggungjawaban kepada pihak terkait. 

9. Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian Desa 



Tujuan akhir dari Program Desa BRILian adalah menciptakan desa-desa yang mandiri dan 

sejahtera. Dengan adanya program ini, desa dapat mengoptimalkan potensi lokal, memperkuat 

kemandirian ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 Manfaat: Masyarakat desa dapat menikmati fasilitas dan layanan yang lebih baik, seperti 

infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. 

 Dampak Sosial-Ekonomi: Desa yang sejahtera mampu menjadi pusat pertumbuhan 

ekonomi lokal yang berkontribusi pada pembangunan regional dan nasional. 

4. Kriteria Desa Penerima Program 

Program Desa BRILian merupakan model pemberdayaan desa yang komprehensif dan inklusif, 

dengan manfaat yang mencakup berbagai aspek tata kelola, ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Dengan kolaborasi antara BRI, pemerintah desa, dan masyarakat, program ini diharapkan dapat 

menciptakan desa-desa yang lebih maju, mandiri, dan berkelanjutan. Keberhasilan program ini 

tidak hanya bergantung pada implementasi teknis, tetapi juga pada komitmen bersama untuk 

terus mendorong inovasi dan inklusi di tingkat desa. 

Tidak semua desa dapat mengikuti Program Desa BRILian. Beberapa kriteria yang harus 

dipenuhi antara lain: 

 Potensi Ekonomi: Desa memiliki potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan, 

seperti sektor pertanian, perikanan, pariwisata, atau industri kreatif. 

 Ketersediaan Infrastruktur: Desa memiliki infrastruktur dasar yang memadai untuk 

mendukung pengembangan ekonomi dan sosial. 

 Kesiapan Aparatur Desa: Pemerintah desa harus memiliki komitmen untuk 

menjalankan program dan kesiapan aparatur dalam menerima pendampingan. 

 Inklusi Sosial: Desa menunjukkan upaya untuk mendorong inklusi sosial dengan 

melibatkan semua elemen masyarakat dalam pembangunan. 

 Keberlanjutan: Desa memiliki rencana pembangunan yang berorientasi pada 

keberlanjutan dan pelestarian lingkungan. 

 Belum pernah menerima Progam BRILian tahun sebelumnya, serta Desa telah 

Memiliki Bumdes. 



5. Pendampingan dan Tata Kelola Inklusif 

Program Desa BRILian memberikan pendampingan intensif untuk memperkuat tata kelola 

pemerintahan desa yang inklusif. Beberapa bentuk pendampingan meliputi: 

 Pelatihan dan Workshop: Aparatur desa diberikan pelatihan tentang manajemen 

keuangan, perencanaan pembangunan, dan pengelolaan dana desa. 

 Fasilitasi Inklusi Keuangan: BRI membantu desa untuk meningkatkan akses 

masyarakat terhadap layanan perbankan melalui agen-agen BRILink dan produk 

keuangan digital. 

 Penguatan Kelembagaan Desa: Program ini membantu desa dalam membangun 

kelembagaan yang kuat, termasuk penguatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan 

lembaga desa lainnya. 

 Monitoring dan Evaluasi: Proses pendampingan dilengkapi dengan monitoring dan 

evaluasi berkala untuk memastikan program berjalan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. 

6. Penutup 

Program Desa BRILian merupakan salah satu upaya strategis dalam mendukung pembangunan 

desa di Indonesia. Dengan mengedepankan prinsip inklusivitas dan keberlanjutan, program ini 

tidak hanya meningkatkan kapasitas tata kelola desa, tetapi juga mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara holistik. Keberhasilan program ini sangat 

bergantung pada kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat, dan BRI sebagai mitra 

pembangunan. Melalui pendampingan dan penguatan kapasitas, diharapkan desa-desa di 

Indonesia dapat menjadi lebih mandiri, maju, dan sejahtera. 
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